BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa asli Alkitab Perjanjian Baru, Bahasa Yunani, menyebutkan
dosa sebagai “Hamartia”. Dalam kamus Alkitab, pengertian dosa adalah
tindakan manusia secara perorangan ataupun secara bersama-sama yang
menyimpang dari kehendak hukum Allah.! Dosa merupakan salah satu dari
pelanggaran di dalam ajaran agama yang dilakukan oleh manusia dengan
sengaja, sadar tidak ada paksaan dari pihak mana pun. Menurut KBBI, dosa
adalah perbuatan yang melanggar hukum Tuhan atau agama.? Jadi dosa
merupakan kelakuan manusia yang tidak dibenarkan oleh Allah, manusia
seringkali melanggar perintah Tuhan yang telah ditetapkan dalam Alkitab.

Lidah “glossa yang berarti lidah atau Bahasa.® Pada tubuh manusia
terdapat banyak organ yang memiliki fungsi yang berbeda-beda, tubuh itu
terdiri atas banyak organ yang memiliki fungsi masing-masing dan salah
satu organ tubuh pada manusia ialah lidah. Lidah adalah selaput lendir

seberat dua ons yang menutupi jaringan otot dan saraf yang kompleks, juga
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memungkinkan manusia mengecap, menelan, berbicara, dan bernyanyi.*
Menurut KBBI, lidah merupakan organ dalam rongga mulut yang dapat
bergerak dengan leluasa, berfungsi mengecap, dan berbicara.> Hal yang
umumnya disebut cita rasa adalah hasil dari reaksi kuncup-kuncup
pengecap ditambah aroma yang dihirup oleh indra penciuman. Dengan
demikian, lidah merupakan organ yang penting pada diri individu.

Fungsi lain dari lidah yang juga tidak kalah penting dari fungsi
tersebut adalah lidah juga sangat dibutuhkan dalam bertutur kata, karena
artikulasi kata-kata memerlukan gerakan lidah yang aktif, yang dapat
dilakukan oleh lidah dengan kecepatan yang mengagumkan ¢ Alkitab
mencatat bahwa “hidup dan mati dikuasai lidah” (Ams. 18:21). Hal itu
berarti bahwa lidah manusia berkuasa atas hidup dan mati seseorang. Efek
ini semakin kuat ketika manusia mulai bergosip, mengeluh, berbohong, dan
sebagainya.

Seseorang dapat mempergunakan lidah untuk menghalau kesedihan,
memberkati, —mengungkapkan sukacita, mengenyahkan tindakan,
menyebarluaskan keceriaan, juga seseorang dapat mempergunakan lidah
untuk meremukkan hati, menyumpahi, menyebabkan pertikaian, serta
membuat keluarga dan bangsa berperang. Lidah lebih tajam dari pada

pedang, artinya setiap perkataan yang diucapkan manusia dapat melukai
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seseorang secara mental, fisik, dan emosi. Oleh sebab itu, dalam penggunaan
lidah untuk mengeluarkan kata-kata, manusia sebaiknya berhati-hatilah
untuk tidak melukai diri sendiri atau orang lain. Perkataan tidak
menyenangkan yang diucapkan dari seseorang dapat merupakan bagian
dari bentuk kekerasan secara verbal (bullying), yakni suatu tindakan verbal,
tindakan agresif yang dilakukan dengan sengaja dan berulang-ulang kali
memaksa, mengontrol, menyakiti, maupun sekadar iseng.”

Surat Yakobus, khususnya pasal 3:1-12 membahas tentang dosa
karena lidah, di ibaratkan api kecil namun dapat membakar hutan yang
luas, adalah dunia kejahatan, dan termasuk di antara anggota tubuh
manusia sebagai salah satu yang dapat merusak seluruh tubuh, gambaran
mengerikan yang diberikan Yakobus bukan sesuatu yang dilebih-lebihkan,
kata-kata dapat sangat merusak, menghancurkan karakter, reputasi,
hubungan, dan hasil jerih payah yang baik, yang sudah dikembangkan
selama bertahun-tahun, oleh satu ucapan yang gegabah, beracun, dan
menghasut, kita dapat membangkitkan kekuatan-kekuatan yang tidak dapat
dikendalikan lagi, apa yang telah dikatakan tidak dapat dihapus atau ditarik
kembali.?

Lidah dengan kemudi sebuah kapal, yang dikemudikan oleh

nahkoda untuk memandu dan mengendalikan kapal, dan lidah, yang
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memerlukan kendali besar terhadap tubuh manusia.’ Yakobus dengan setia
menasihati umat Kristiani untuk menjaga firman karena ia melihat ada
orang yang tidak hidup sesuai ajaran Tuhan yang mempunyai lidah, sebab
Yakobus melihat ada seseorang yang tidak menjalani hidupnya, Sesuai
ajaran firman Tuhan juga dikatakan bahwa amal serta iman tidak dapat
dipisahkan satu sama lain, bahasa manusia dapat digunakan untuk
memahami dan membenarkan kebiasaan buruk, dan bahasa manusia dapat
menyebabkan orang lain terjerumus ke dalam dosa.°

Sulitnya mengontrol lidah digambarkan dengan memberikan sebuah
gambaran mengenai sulitnya binatang untuk bisa dijinakkan manusia, maka
sama halnya dengan manusia yang tidak bisa menjinakkan lidahnya, air
tawar dan air pahit tidak dapat berasal dari sumber yang sama, begitu pula
air tawar tidak dapat menghasilkan air asin, pohon zaitun tidak dapat
memperoleh buah ara, dan pohon zaitun tidak dapat memperoleh buah
anggur, lidah hendaknya menghasilkan hal-hal menyenangkan yang dapat
menjadi berkat."

Tentunya sebagai manusia beriman yang mengakui Yesus sebagai

Tuhan dan Juruselamat, manusia sudah seharusnya menyesuaikan sikap
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sebagai pengikut-Nya dengan menunjukkan perilaku sebagai orang Kristen
sejati yang senantiasa memelihara ucapannya. Dalam konteks kehidupan
Kristen, dosa karena lidah mengacu pada tindakan yang merugikan atau
melukai orang lain melalui perkataan atau ucapan. Ini merupakan persoalan
moralitas penting dalam ajaran Kristen karena Alkitab mengajarkan banyak
pelajaran tentang hikmah berbicara dan pentingnya menjaga perkataan agar
tidak mudah menyakiti hati orang lain.’> Dalam Persekutuan saat ini, banyak
orang yang mengeluarkan kata yang tidak sesuai dengan firman Tuhan dan
melukai hati sesamanya. Selain itu terdapat juga orang yang bermaksud
bercanda tetapi seseorang tidak memikirkan dari perkataan yang
dikeluarkan dapat melukai pendengarnya karena kata-kata dapat
membunuh seseorang secara fisik, mental, dan karakter.!?

Dosa karena lidah adalah dosa yang muncul melalui kata-kata yang
tidak menyenangkan didengar oleh orang lain, meskipun lidah adalah
anggota kecil tubuh manusia, tetapi sangat berbahaya. Lidah adalah alat
yang utama dalam mengungkapkan kata-kata yang berasal dari hati dan
pikiran seseorang.!* Dosa karena lidah di bagian ini menunjukkan bahwa

mereka sebenarnya serius. Dosa-dosa ini termasuk gosip, kata-kata marah,
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fitnah, kutukan, kebohongan, membesar-besarkan diri, kata-kata
merendahkan, dan lain-lain.’®

Yakobus pasal 3 yang membahas tentang lidah. Yakobus dalam pasal
ini memperhitungkan bahwa Bait Allah itu suci dan segala ketidakkudusan
mendatangkan murka Allah, inilah sebabnya Yakobus menasihati umat
Kristiani beberapa kali dalam surat Yakobus dalam pasal 3 ini untuk
bertobat dengan segera karena perilaku yang tidak kudus membawa
penghakiman Tuhan. Dalam Yakobus 3:6 Tuhan ingin mereka yang percaya
kepada Kristus menjalani kehidupan suci di bumi ini tidak seperti orang-
orang di bumi ini yang menyakiti manusia dan menyerang dengan lidahnya
serta menajiskan tubuhnya. Tentu saja lidahyang dibicarakan
Yakobus bukanlah bahasa fisik yang diucapkan di mulut manusia. Yakobus
dalam pasal ini juga ingin berpesan kepada para jemaat untuk menghapus
kesalahan dan menjalani kehidupan yang benar. ' Penulis tertarik
membahas dalam pasal 3 ini karena membahas tentang lidah dan
mengajarkan seseorang untuk keluar dari kesalahan. Berdasarkan latar
belakang tersebut, peneliti akan melakukan studi hermeneutik dosa karena
lidah menurut Yakobus 3:1-12 dan relevansinya bagi orang percaya masa

kini.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana studi hermeneutik terhadap Yakobus 3:1-12

tentang dosa karena lidah dan relevansinya bagi orang percaya masa kini?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji secara
hermeneutik dosa karena lidah menurut Yakobus 3:1-12 dan relevansinya

bagi orang percaya masa kini.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat dalam dunia akademis, ialah memberi kontribusi tulisan
kepada IAKN Toraja tentang dosa karena lidah, memberikan
sumbangsih ilmu dalam mata kuliah Hermeneutik, serta Etika Kristen
dan Teologi Perjanjian Baru.

2. Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat membantu atau
memberikan sumbangsih pemahaman bagi penulis dan seluruh
pembaca agar lebih mengetahui makna dosa karena lidah menurut

Yakobus 3:1-12 dan relevansinya bagi orang percaya masa kini.



E. Metode Penelitian

Dalam mencapai tujuan penulisan ini, maka metode yang dipakai
adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library
research). Adapun mengkaji secara hermeneutik teks Yakobus 3:1-12 penulis
menggunakan metode hermeneutik gramatikal-historis.

Secara etimologis “hermeneutik” dalam bahasa Yunani hermeneuin
yaitu “menafsirkan.”'” Dalam tradisi, kata “menafsir” berarti “ilmu yang
memberikan penjelasan mengenai prinsip-prinsip atau metode menafsir
makna yang dimaksudkan oleh penulis.” '® Hermeneutik sangat penting
karena membuat seseorang mampu untuk dapat beralih dari teks pada
konteks dan mengizinkan suatu makna dalam menginspirasikan Allah dan
Firman.

1. Gramatikal-Historis
Metode penafsiran Gramatikal atau tata Bahasa merupakan suatu
metode yang memerhatikan struktur dari tata bahasa, arti kata serta
kalimat.! Tata bahasa merupakan penafsiran yang didasarkan pada

analisis bahasa, sehingga penerjemah teks yang harus menguasai aspek-
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aspek kebahasaan, semakin baik pula penafsirannya.? Kritik historis
mengacu kepada Sejarah teks, hal-hal yang memengaruhi
pembentukan, penerimaan dan transmisi teks. Situasi yang
diperhatikan adalah bagaimana teks ditulis dan apa yang menjadi
ruang lingkup saat teks dibuat misalnya keadaan sosial, budaya atau
politik zaman tersebut; siapa yang menulis teks; dan kapan teks tersebut
ditulis. Mengenai penerima teks, yang menjadi penekanan utama
adalah siapa penerima teks, bagaimana situasi teks, maksud teks di
situasi penerima, dan bagaimana penerima teks diteruskan dari satu
generasi dan generasi berikutnya.?
Menurut Hasan Sutanto langkah-langkah gramatikal adalah sebagai

berikut:??
1.  Analisis latar belakang
2. Analisis kesusastraan

a. Struktur kitab

b. Ragam sastra
3. Analisis konteks

a. Analisis konteks dekat

b. Analisis konteks jauh
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4. Analisis makna kata
a. Menyelidiki bunyi-bunyi bahasa menurut fungsinya
b. Pelajari morfem dan kombinasi-kombinasinya

c. Selidiki makna dalam satu bahasa lainnya

F. Sistematika Penulisan

BABI :  Bagian ini berisi pendahuluan yang menguraikan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB II :  Berisi Tinjauan Pustaka, Gambaran Surat Yakobus, Penulis
Surat Yakobus, Penerima Surat Yakobus, Waktu dan
Tempat Surat Yakobus, Tujuan Penulisan Surat Yakobus,
Struktur Surat Yakobus, Ciri Khas Surat Yakobus,

Penelitian Terdahulu, Kedudukan Teks.

BAB III :  Hermeneutik Surat Yakobus 3:1-12
BAB IV :  Relevansi Menurut Yakobus 3:1-12
BABV : Pada bagian ini berisi penutup yang akan menguraikan

kesimpulan dan saran.



